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ABSTRAK 

 

 

Sri Ningsih, 2007/90818 : Hubungan Motivasi Kerja Dengan Produktivitas 

Kerja Karyawan Salon Kecantikan di Kecamatan Padang Barat. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang.  

 

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

produktivitas kerja karyawan salon kecantikan dimana terlihat dari penghasilan 

salon kecantikan yang menurun dari tahun sebelumnya. Hal ini diduga karena 

kurangnya motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan salon kecantikan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk melihat motivasi kerja karyawan Salon 

Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat. (2) mendeskripsikan tentang 

produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat. (3) 

untuk mengungkapkan apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Salon Kecantikan 

yang ada Di Kecamatan Padang Barat. Dan sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan salon kecantikan yang memiliki kredibilitas yang tinggi dengan 

menyandang sebagai salon kecantikan yang bertaraf menengah keatas berjumlah 

42 orang (total sampling) yaitu karyawan yang ada di Mei-Mei Salon (15), 

Muslimah (15) dan Lili salon (12). Sedangkan jenis instrumen yang digunakan 

yaitu berupa angket (kuesioner) yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Angket dianalisis  dengan statistik deskriptif yang melihat nilai rerata ideal dan 

standar deviasi ideal, uji persyaratan analisis dengan menggunakan uji normalitas 

dan homogenitas, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi kerja karyawan Salon 

Kecantikan di Kecamatan Padang Barat termasuk kedalam kriteria tinggi. (2) 

Produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat 

termasuk dalam kriteria tinggi. (3) terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja dengan produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di 

Kecamatan Padang Barat. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan nilai koefisien 

korelasi yang kuat, yaitu  >  sebesar 0,631 > 0,304. Selanjutnya yang 

diperkuat dengan hasil uji signifikansi yang diperoleh sebesar >  

sebesar 5,18 > 1,68. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri jasa saat ini merupakan sektor ekonomi yang tumbuh dan 

berkembang dengan pesat. Hal ini terlihat dengan banyaknya jenis jasa yang 

sudah ada sebelumnya, sebagai akibat dari perkembangan teknologi dan 

tuntutan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. Dinamika yang terjadi 

pada sektor jasa terlihat dari perkembangan berbagai industri seperti 

perbankkan, asuransi dan termasuk juga salon kecantikan. Dengan semakin 

tingginya tingkat persaingan mengharuskan industri jasa harus memiliki 

strategi yang tetap agar produktivitas dan tujuan industri dapat tercapai, salah 

satunya dengan mengelola faktor internal industri yaitu Sumber Daya Manusia 

dengan baik. 

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap 

kegiatan industri, karena bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan 

tanpa didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan operasionalnya tidak 

akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat maksimal  yang 

diharapkan. Maka dari itu perusahaan/industri sangat memerlukan para 

karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang baik, selain itu juga harus 

memiliki kualitas dan dedikasi dalam bekerja agar industri dapat mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan dan juga bisa mempertahankan kelangsungan 

hidup industri itu sendiri. 
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Bila tidak demikian, aktivitas organisasi industri secara keseluruhan 

akan terganggu. Untuk mencegah terganggunya aktivitas organisasi maka 

pihak manajemen industri membutuhkan para karyawan yang mempunyai 

produktivitas kerja yang tinggi, serta mempunyai keahlian yang optimal dan 

mau berkerja sama dalam tim untuk melaksanakan tanggung jawab yang 

dibebankan kepada mereka. Hal ini dapat dipahami karena semua kegiatan 

industri dalam mencapai tujuan tergantung kepada manusia sebagai pengelola 

industri jasa yang bersangkutan. Tohardi (2002:447) menyatakan: 

Sumber Daya Alam yang melimpah, namun produktivitas manusianya 

rendah, maka ketersediaan sumber daya alam yang melimpah tersebut 

tidak akan mampu memberikan kontribusi yang maksimal untuk 

manusia. Sebaliknya jika produktivitas manusia tinggi walaupun 

sumber daya alam kurang mendukung, namun mampu membawa 

organisasi atau perusahaan menjadi makmur. 

 

Berdasarkan uraian diatas, yang sangat menunjang usaha perusahaan 

adalah sumber daya manusia. Dimana jika suatu perusahaan yang mempunyai 

modal yang banyak dan sumber daya alam yang melimpah serta teknologi 

yang canggih akan tetapi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan tidak 

berkualitas, maka usaha perusahaan dalam memperoleh laba tidak akan 

tercapai dengan baik bahkan dapat menyebabkan kehancuran. 

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas maka 

perusahaan harus selektif dalam merekrut karyawan yang nantinya akan 

menentukan kelangsungan usaha dalam mencapai tujuan. Salah satu cara 

untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas, perusahaaan melakukan 

proses penyeleksian terhadap karyawan baru sehingga dapat diperoleh 
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karyawan yang terampil dan mempunyai keahlian sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

Adapun tujuan dari proses penyeleksian adalah untuk mengetahui 

kinerja, tanggung jawab, keterampilan teknis, konseptual dan moral bagi 

karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Jika 

perusahaan/industri memiliki karyawan yang mempunyai produktivitas kerja 

yang tinggi maka perusahaan/industri akan memperoleh keuntungan dan laba 

yang besar. 

Menurut Sule (2005:369) pengertian produktivitas adalah ―ukuran 

sampai sejauh mana sebuah kegiatan mampu mencapai target kualitas dan 

kuantitas yang telah ditetapkan‖. Jadi apabila seorang karyawan mampu 

menghasilkan produk/jasa sesuai dengan target kualitas yaitu hasil kerja dan 

proses yang baik, kuantitas yaitu karyawan mampu mencapai target output 

sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan dalam satuan waktu yang lebih 

singkat dan penggunaan biaya yang lebih kecil, maka karyawan tersebut 

menunjukkan tingkat produktivitas kerja yang lebih baik atau lebih tinggi dan 

sebaliknya bila tidak terpenuhi maka dampak yang terjadi adalah turunnya 

atau buruknya tingkat produktivitas karyawan.  

Penurunan atau kenaikan produktivitas tenaga kerja menurut teori 

Anoraga (1997:178) dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ―pendidikan 

karyawan, keselamatan kerja dan kesehatan karyawan, kemampuan bekerja, 

sarana produksi, disiplin dan motivasi kerja karyawan‖. Berdasarkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi penurunan atau kenaikan produktivitas kerja 
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tersebut, motivasi kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting di dalamnya, karena motivasi sangat erat hubungannya dengan 

kebutuhan, sebab memang motivasi muncul karena kebutuhan. Seorang akan 

terdorong untuk bertindak manakala dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan 

ini yang menimbulkan keadaan tidak seimbangan, ketegangan, dan 

ketegangan ini akan hilang manakala karyawan dapat menumbuh kembangkan 

motivasi kerjanya. 

Pengertian motivasi menurut Anoraga (1997:35) adalah ―pemberian atau 

penimbulan motif‖ dan Hamzah (2010:3) menyatakan ―motif adalah daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu, demi 

mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi merupakan daya 

penggerak/dorongan yang terdapat pada diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya‖. 

Dengan demikian Schermerhorn dalam Winardi (2007:2) menyatakan 

―motivasi bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang 

prilaku keorganisasian (Organizational Behavior = OB), guna menerangkan 

kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, yang menjadi 

penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang dilaksanakan 

dalam hal bekerja‖.  Karena adanya penyebab yang ditimbulkan oleh motivasi 

kerja yang dimiliki karyawan maka dapat diprediksi sejauh mana tingkat 

kinerja karyawan, tanggung jawab, dan pengaruhnya terhadap peghargaan 

yang akan diperoleh karyawan. 
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Motivasi kerja yang dimiliki karyawan dapat mendorong karyawan 

bekerja lebih produktif sesuai dengan yang dijelaskan oleh Rivai (2004:456) 

―pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras 

sehingga dapat mencapai tujuan mereka‖. Sastrohadiwiryo (2000:274) juga 

menjelaskan bahwa ―motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan, jika motivasi tinggi maka produktivitaspun akan tinggi atau 

sebaliknya jika motivasi rendah maka produktivitaspun akan rendah‖. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja yang 

dimiliki karyawan dapat mendorong karyawan bekerja lebih produktif, 

memiliki rasa tanggung jawab dan senantiasa bekerja keras sehingga tujuan 

dan produktivitas karyawan yang tinggi dapat tercapai. 

Berkaitan dengan ungkapan diatas, Sutemeister dalam Sastrohadiwiryo 

(2000:275) mengungkapkan hubungan antara motivasi dan produktivitas 

sebagai: 

1. Produktivitas sekitar 90% tergantung kepada kinerja tenaga kerja 

dan 10% tergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan 

mentah. 

2. Kinerja tenaga kerja itu untuk 80-90% tergantung kepada motivasi 

bekerja dan yang 10%-20% tergantung kepada kemampuannya. 

3. Motivasi tenaga kerja untuk 50% tergantung kepada kondisi sosial 

40% tergantung kepada kebutuhannya dan 10% tergantung kepada 

kondisi fisik. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa adanya hubungan antara 

motivasi dan produktivitas yaitu kinerja tenaga kerja itu 80%-90% tergantung 

pada motivasi bekerja dan 10%-20% tergantung kepada kemampuannya. Dari 

pendapat-pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja yang 

dimiliki oleh seorang karyawan dapat menumbuhkan semangat kerja/kinerja 
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karyawan sehingga lebih bertanggung jawab, suka tantangan, lebih produktif 

dan memiliki kemauan yang keras dalam bekerja.  

Pada hakekatnya perusahaan atau industri jasa selalu berusaha 

memiliki karyawan dengan kinerja yang baik, bertanggung jawab dengan 

semua yang dikerjakan, dan dengan demikian karyawan tersebut memiliki 

produktivitas kerja yang tinggi, sehingga keuntungan yang sebesar-besarnya 

dapat diperoleh. Begitu juga bagi industri jasa salon kecantikan yang ada di 

Kota Padang khususnya Kecamatan Padang Barat. Salon kecantikan ini 

bergerak dalam bidang penyediaan barang dan jasa kecantikan dengan 

menyediakan banyak jenis perawatan seperti perawatan rambut, kulit, wajah, 

kuku dan pijat refleksi dengan terobosan pelanggan menengah keatas dan 

didukung dengan penggunaan alat yang senantiasa mengikuti perkembangan 

teknologi dan produk yang berkualitas tinggi. Seperti pada Mei-Mei Salon 

menggunakan produk kosmetik L.Oreal termasuk Juga Kerastase Paris, Lili 

salon dengan menggunakan produk kosmetik Bless dan L.Oreal dan Muslimah  

menggunakan produk kosmetik Latulip, Pradasari, Mustika Ratu dan lainnya 

sesuai kebutuhan klien. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan adanya berbagai macam jenis 

layanan yang lengkap, penggunaan produk kosmetik yang berkualitas tinggi 

dan alat yang berteknologi canggih diharapkan karyawan juga memiliki 

kinerja yang baik, bertanggung jawab dan mampu mencapai tingkat 

produktivitas kerja yang tinggi, sehingga dengan demikian karyawan akan 
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mendapatkan penghargaan berupa kenaikan gaji, hadiah dan lain sebagainya 

dan tentunya tujuan dan keuntungan yang besar dapat tercapai oleh industri. 

Endar Sugiarto (1999:86) menyatakan ―Industri jasa salon kecantikan 

disebut juga industri repeat business, artinya usaha ini mengandalkan para 

langganan untuk kembali secara teratur kesalon tersebut di samping terus 

menerus mencari pelanggan baru‖. Fakta yang tidak dapat dipungkiri 

mengenai industri jasa pelayanan salon kecantikan adalah pekerjaan dalam 

industri tersebut berkaitan dengan keindahan dan seni. Unsur seni yang 

ditekankan adalah seni merias dan mencipta baik pada rambut maupun kulit. 

Kreativitas mutlak diperlukan karyawan untuk membuat para pelanggan 

menjadi lebih cantik, lebih tampan, nyaman dan lebih percaya diri begitu 

keluar dari salon tersebut. Karyawan atau kapster yang  professional  (ahli dan 

berpengalaman) mempunyai nilai plus di mata pengusaha industri salon 

sendiri dan pelanggan akan menjadi puas dan akhirnya mereka akan kembali 

untuk menggunakan jasa industri salon tersebut. 

Dalam menjalankan usaha industri jasa salon kecantikan, didukung 

oleh faktor-faktor produksi seperti modal, sumber daya alam berupa bahan 

kosmetik yang berkualitas, sumber daya manusia yang berpotensi dan 

memiliki kinerja yang baik serta bertanggung jawab dan menggunakan 

teknologi yang modern dalam meningkatkan layanan jasa. Dengan demikian 

apabila ada salah satu faktor yang tidak memenuhi syarat terutama sumber 

daya manusia, maka produktivitas karyawan sulit dicapai, untuk itu motivasi 

kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan salon kecantikan yang ada di Kota 
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Padang, khususnya Kecamatan Padang Barat, untuk mencapai produktivitas 

kerja dan tujuan industri yang diharapkan. 

Salon-salon kecantikan yang terdapat di Kecamatan Padang Barat, 

telah memiliki tipe sesuai tingkat kelengkapan dan fasilitas salon, dan dari 

semua salon tersebut penulis memilih 3 salon diantaranya yaitu Mei-Mei 

Salon, Lili Salon dan Muslimah Salon sebagai tempat penelitian terhadap 

karyawannya. Hal ini dengan alasan salon tersebut memiliki kredibilitas yang 

tinggi dengan menyandang sebagai salon kecantikan yang bertaraf menengah 

keatas dan mampu mempertahankan kepercayaan pelanggan dengan layanan 

karyawan yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi.  

Berdasarkan fenomena dan studi pendahuluan yang penulis amati pada 

tanggal 6 Januari 2012 di lapangan, sejauh ini industri jasa salon kecantikan 

telah memiliki faktor-faktor produksi dengan kualitas yang terbaik, namun 

kenyataan yang terjadi kualitas dari karyawan selama proses kerja kurang 

optimal, terlihat dari hasil produksi jasa salon kecantikan yang tidak 

menunjukkan laju pertumbuhan yang tinggi dari biasanya. Seperti yang 

terlihat di Mei-Mei Salon yang menunjukkan karyawan tidak bekerja secara 

optimal, kurang teliti dan kurang memperhatikan kebersihan sehingga 

produksi jasa karyawan cenderung turun, pada Lili Salon terlihat karyawan 

kurang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dengan pekerjaannya, 

diduga seringnya karyawan mangkir dari jadwal kerja yang harus 

dilakukannya, sehingga pencapaian target yang biasa diperoleh salon menurun 

karena pekerjaan yang seharusnya dikerjakan bersama hanya dikerjakan oleh 
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karyawan yang ada, dan pada salon Muslimah terlihat karyawan yang 

bermalas-malasan, suka memilih klien yang datang dengan 

mempertimbangkan tips yang akan diterima dari klaen tersebut, dan lalai 

dalam menangani klain sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Hal di atas diperkuat dengan pernyataan Yuni, salah satu karyawan 

pada Mei-Mei Salon yang penulis wawancarai yang mengatakan ―Saya 

melihat masih banyak teman-teman yang sering datang terlambat, bekerja 

kurang maksimal dan suka memilih-milih pelanggan yang datang, padahal 

kemampuan mereka cukup tinggi dalam bidang yang mereka kerjakan di 

industri‖. 

Akibatnya karena kualitas kerja karyawan yang rendah dengan kurang 

optimalnya jasa dalam proses kerja, mengakibatkan kuantitas produksi jasa 

menurun dan tidak tercapainya produktivitas kerja, sehingga para pelanggan 

enggan kembali kesalon untuk melakukan perawatan secara rutin, 

kemungkinan ini berkaitan dengan kurangnya motivasi kerja karyawan salon 

kecantikan yang ada Di Kota Padang Kecamatan Padang Barat itu sendiri. 

Dimana motivasi yang dimiliki karyawan dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. 

Selain itu Karyawan juga kurang memiliki kerja sama yang baik dalam 

menyelesaikan suatu tugas dan kurangnya dukungan yang positif antara 

sesama rekan kerja. Pimpinan sebagai pengatur dan bertanggung jawab atas 

segala aktifitas yang berhubungan dengan wewenangnya, kurang menjalin 

hubungan yang erat dengan para bawahannya serta kurangnya motivasi seperti 
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pemberian penghargaan dan koordinasi pimpinan terhadap bawahannya. 

Akibatnya karyawan kurang bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan 

kepadanya. Kondisi di atas membuat produktivitas kerja karyawan tidak baik 

karena bekerja tidak sesuai dengan prosedur, kurang bertanggung jawab, 

kurang motivasi dan kurang menguasai tugas masing-masing. 

Berkaitan dengan hal diatas maka salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas karyawan salon kecantikan 

adalah meningkatkan motivasi kerja karyawan agar memiliki kinerja yang 

baik dan lebih bertanggung jawab sehingga mengarah kepada pencapaian hasil  

kerja yang berkualitas. Dengan demikian diharapkan akan menghasilkan 

kuantitas yang tinggi, sebab apapun kemampuan yang dimiliki oleh manusia 

atau tenaga kerja tanpa ditunjang dengan motivasi kerja yang tinggi maka 

tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan tidak akan mencapai hasil yang 

maksimal, bahkan mungkin mengalami kegagalan yang dapat merugikan 

industri jasa salon kecantikan itu sendiri. 

Dari permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang ‖Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Produktivitas 

Kerja Karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya yaitu: 

1. Produktivitas kerja karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat 

cenderung turun. 
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2. Kinerja yang dimiliki karyawan kurang dimanfaatkan secara optimal. 

3. Karyawan kurang memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. 

4. Motivasi kerja karyawan masih rendah terlihat dari turunnya kualitas dan 

kuantitas karyawan 

5. Motivasi kerja yang rendah juga berdampak pada intensitas kerja 

karyawan seperti terlambat datang dan pulang lebih awal dari waktu yang 

telah ditentukan 

6. Kurangnnya kerja sama yang baik antar karyawan dan pimpinan kurang 

menjalin hubungan yang erat dengan karyawan 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah pada ‖Hubungan antara motivasi kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat‖. 

Menggunakan variabel motivasi kerja dengan sub variabel Kinerja karyawan, 

penghargaan, tanggung jawab, sedangkan produktivitas kerja dengan sub 

variabel kualitas kerja dan kuantitas kerja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Bagaimanakah motivasi kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan 

Padang Barat? 

2. Bagaimanakah produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di 

Kecamatan Padang Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan produktivitas 

kerja karyawan salon kecantikan Di Kecamatan Padang Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat motivasi kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan 

Padang Barat. 

2. Untuk mendeskripsikan produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di 

Kecamatan Padang Barat. 

3. Untuk melihat hubungan antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja 

karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi jurusan, penelitian ini berguna untuk mata kuliah kewirausahaan 

dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia. 

2. Bagi salon kecantikan, penelitian ini berguna untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan . 
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3. Bagi mahasiswa, penelitian ini berguna untuk bahan pertimbangan dan 

perbandingan mengenai motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan. 

4. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan penulis dan juga sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Sain Terapan (S.ST) fakultas Teknik UNP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Produktivitas Kerja Karyawan Salon Kecantikan 

a. Produktivitas kerja 

Definisi produksi dengan produktivitas mempunyai arti yang 

berbeda. Istilah ―produksi‖ lebih mengarah pada pertambahan jumlah hasil 

kerja yang dicapai. Sedangkan ―produktivitas‖ mengandung pengertian 

adanya perbaikan cara-cara pencapaian produksi, walaupun demikian 

kedua hal ini masih mempunyai hubungan. Hubungan tersebut adalah 

terlihat bahwa produksi dan produktivitas memerlukan individu sebagai 

unsur pelaksana.  

Banyak para ahli yang berhasil menerapkan konteks pengertian 

produktivitas. Simanjuntak (1998:38) menyatakan ‖Produktivitas secara 

filosofis-kualitatif adalah pandangan hidup dan sikap mental yang selalu 

berusaha meningkatkan mutu kehidupan. Sedangkan secara kuantitatif, 

produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai 

(masukan) dengan keseluruhan sumber daya (keluaran) yang digunakan 

persatuan waktu‖.  

Selanjutnya L. Greenberg dalam Sinungan (1995:12) juga 

mendifinisikan produktivitas ‖sebagai perbandingan antara totalitas 

pengeluaran waktu tertentu dibagi dengan totalitas masukan selama 

periode tersebut‖.  
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Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 

produktivitas adalah peningkatan mutu kehidupan dalam sebuah usaha 

dengan senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan dan melihat 

perbandingan antara pengeluaran dan masukan sehingga menghasilkan 

peningkatan jumlah hasil kerja dan mampu meningkatkan mutu 

kehidupan. 

Berkaitan dengan pengertian produktivitas di atas, Nasution 

(2001:23) menyatakan ‖produktivitas kerja adalah efektifitas yang 

mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian 

target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu‖. Anoraga 

(2009:54) menyatakan ‖produktivitas kerja adalah kuantitas dan kualitas 

tertentu dikaitkan dengan efisiensi pada tingkat tertentu‖. Sedangkan Umar 

(1997:9) menyatakan ‖produktivitas tenaga kerja sering diartikan sebagai 

kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk menghasilkan barang 

atau jasa secara optimum.  

Jadi dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas kerja adalah suatu pencapaian hasil kerja sesuai target 

yang ditentukan berdasarkan kualitas, kuantitas dan waktu kerja oleh 

karyawan itu sendiri, dengan membandingkan antara masukan (input) 

dengan keluaran (output).  

Sedangkan produktivitas kerja yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu pencapaian hasil kerja karyawan salon kecantikan yang 

membandingkan antara hasil kerja karyawan dengan seluruh biaya 
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pengeluaran seperti bahan kosmetik dan sumber daya lainnya, yang dilihat 

dari pencapaian target kualitas dan kuantitas kerja. 

b. Bidang Kerja Karyawan Salon Kecantikan 

Menurut hasil lokakarya persatuan ahli kecantikan pada tahun 

1992, salon kecantikan adalah merupakan sarana pelayanan umum untuk   

memelihara kecantikan khususnya memelihara dan merawat kesehatan 

kulit, rambut dengan menggunkan kosmetik secara manual, preparative, 

aparatif, dan dekoratif tanpa tindakan operasi (Depkes RI,1992 dalam Aida 

Shofiyati 2003:31). 

Sejalan dengan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa salon 

kecantikan merupakan suatu bentuk  usaha dibidang pelayanan jasa yang 

memerlukan tenaga ahli dan tenaga terampil dalam bidang tata kecantikan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Endar Sugiarto (1999:86) ‖industri jasa salon 

kecantikan disebut juga industri repeat business, artinya usaha ini 

mengandalkan para langganan untuk kembali secara teratur kesalon 

tersebut disamping  terus menerus mencari pelanggan baru‖. Sehingga 

sangat diperlukan tenaga ahli dan tenaga yang terampil dalam bidang 

kecantikan. 

Salon kecantikan di Indonesia  tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan kemajuan zaman dan teknologi modern. Hal ini sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat terutama kaum wanita yang ingin tetap sehat dan 

cantik. Salon kecantikan yang ada dan tumbuh dalam masyarakat ada 
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bermacam-macam yaitu: (Depkes RI, 1992 dalam Muslichatun 

Rodhiya:36): 

1) Menurut jenis pelayanan yang  dilakukan/diberikan pada salon 

kecantikan  

a)  Salon Kecantikan rambut  

b)  Salon Kecantikan Kulit  

c)  Salon kecantikan rambut dan kulit  

2)  Menurut jenis bahan kosmetik yang digunakan  

a)  Salon Kecantikan Modern  

b)  Salon Kecantikan tradisional  

c)  Salon Kecantikan kombinasi tradisional dan modern 

3)  Menurut jumlah kosmetik yang digunakan  

a) Salon yang menggunakan satu jenis kosmetika produk 

pabrik tertentu, salon ini bertugas untuk promosi.  

b) Salon yang menggunakan lebih dari satu jenis (merk) 

kosmetik yang terdaftar di departemen kesehatan sesuai 

kebutuhan layanan  

c) Salon yang menggunakan kosmetik buatan sendiri, tidak 

menggunakan bahan terlarang dan tidak diperjualbelikan.   

 

Adapun bidang kerja karyawan salon kecantikan kepada 

masyarakat berdasarkan (Depkes RI,1992 dalam Aida Shofiyati 2003:33) 

diklasifikasikan berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sarana salon 

tersebut. Klasifikasi bidang kerja karyawan salon kecantikan dibagi 

menjadi 4 tipe yang masing-masing memiliki kriteria pelayanan tersendiri 

yaitu : 

1)  Salon kecantikan tipe D (usaha kecil-kecilan)  

2)  Salon Kecantikan tipe C (usaha kecil menengah)  

3)  Salon Kecantikan tipe B (usaha menengah)  

4) Salon Kecantikan tipe A (usaha  menengah keatas dengan 

ditambah perawatan-perawatan khusus)  
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Berdasarkan 4 tipe salon kecantikan diatas, dalam penelitian ini 

mengambil sampel salon yang tergolong kepada salon tipe B dan A (salon 

menengah keatas). Dimana bidang kerja/jenis perawatan yang diberikan 

karyawan pada salon kecantikan tipe A lebih lengkap yaitu seperti layanan 

pada salon tipe B (1) pencucian kulit kepala  dan rambut, (2) 

pemangkasan, (3) pemotongan dan pengeringan rambut, (4) penataan  

rambut, (5) pengeritingan, (6) pengecatan (tanpa pemutihan), (7) 

perawatan kulit kepala dan rambut, (8) merawat kulit wajah bermasalah 

(Comedo dan Acne, Macula  atau Fleck, Binti-bintik), (9) perawatan 

tangan dan kaki, (10) merias wajah  sehari-hari (panggung dan khusus), 

(11) perawatan rambut berkelainan ringan (kebotakan, ketombe, 

kerontokan), (12) Massage (pijit) untuk kecantikan) di tambah (13) 

perawatan-perawatan khusus seperti (Siatsu/akupressur, aroma terapi, spa, 

reflekzone, perawatan dengan alat listrik, perawatan pengantin, dan 

perawatan ibu hamil dan ibu sesudah melahirkan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui, salon kecantikan terbagi atas 

beberapa jenis. Bisa dilihat dari jenis kosmetik yang digunakan, jumlah 

kosmestik yang digunakan serta bidang kerja/layanan karyawan yang 

diberikan pada setiap pelanggan yang datang. 

c. Produktivitas Kerja Karyawan Salon Kecantikan 

Produktivitas kerja karyawan salon kecantikan adalah suatu 

pencapaian hasil kerja karyawan salon kecantikan yang membandingkan 

antara hasil kerja karyawan dengan seluruh biaya pengeluaran seperti 

     18 



2 

 
 

41 

bahan kosmetik dan sumber daya lainnya, yang dilihat dari pencapaian 

target kualitas dan kuantitas kerja. Dapat dikatakan untuk mengetahui 

ukuran tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan salon kecantikan 

yang ada Di Kecamatan Padang Barat, dapat dilihat dari pencapaian 

kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dihasilkan.  Sehingga untuk 

mengukur produktivitas kerja karyawan dalam penelitian ini menggunakan 

indikator sesuai yang dikemukakan oleh Anoraga (2009:54) yaitu (1) 

kualitas kerja karyawan dan (2) kuantitas yang dihasilkan karyawan. 

1) Kualitas kerja di salon 

Pelayanan yang ramah dan efektif seharusnya sudah ada di 

mulai saat pelanggan datang, ini akan memberikan kesan yang baik 

atau buruk kepada pelanggan. Bila kesan pertama buruk maka akan 

sulit untuk melanjutkan hubungan. Kesan pertama haruslah baik agar 

bisa melancarkan hubungan selanjutnya. 

Kotler (1996:97) menyatakan bahwa ―kualitas jasa adalah 

keseluruhan ciri serta sifat dari suatu produk atau pelayanan yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat‖. Ini jelas merupakan definisi kualitas jasa 

yang terpusat pada pelanggan, kita dapat mengatakan bila seseorang 

karyawan telah memberikan kualitas layanan jasa sesuai harapan 

pelanggan atau bahkan melebihi harapan pelanggan, dengan demikian 

karyawan dapat dikatakan berkualitas sehingga mampu mencapai 

produktivitas kerja. Kualitas kerja karyawan dapat dilihat dari adanya 
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kemampuan menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, tercapainya 

tujuan secara efektif dan efisien serta kecakapan yang ditunjukkan 

dalam melakukan pekerjaan. 

Sedangkan menurut Wyckof dalam Tjiptono (2000:59) 

―kualitas jasa adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan‖. Hal ini diartikan bahwa dalam pelayanan jasa 

yang diharapkan adalah keunggulan hasil layanan sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan dan dikendalikan dengan ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kualitas jasa adalah keseluruhan ciri atau sifat dari 

suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh kepada kemampuannya 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai target dan terkendali 

demi mencapai produktivitas kerja. 

Untuk pengertian kualitas jasa dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan kemampuan yang dimiliki karyawan salon kecantikan 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dengan senatiasa 

memperhatikan beberapa ketentuan sesuai pendapat Vincent Gaspersz 

(1997:2) yaitu: 

a) Ketepatan waktu pelayanan, yaitu berkaitan dengan waktu 

tunggu dan waktu proses. 

b) Akurasi pelayanan, yang berkaitan dengan reliabilitas 

pelayanan dan bebas dari kesalahan-kesalahan. 
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c) Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan 

terutama bagi karyawan yang berada pada garis depan 

seperti penerima tamu/pelanggan dan kasir. 

d) Tanggung jawab, berkaitan dengan hasil kerja dan 

penanganan keluhan dari pelanggan. 

e) Kemudahan dalam pendapatkan pelayanan, berkaitan 

dengan lengkapnya karyawan yang melayani sehingga tidak 

terjadi antrian pelanggan dan tidak ada pilih kasih dalam 

memilih klaen. 

f) Variasi model pelayanan, berkaitan dengan inovasi untuk 

memberikan kreasi baru atau model yang baru sesuai 

perkembangan yang ada seperti model potong rambut, 

warna rambut dan lainnya. 

g) Pelayanan pribadi, berkaitan dengan segala permintaan 

khusus seperti mendatangi pelanggan kerumahnya 

langsung. 

h) Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan 

 

Ketentuan - ketentuan kualitas jasa diatas harus diperhatikan 

demi tercapainya produktivitas kerja karyawan pada salon kecantikan 

dan tercapainya tujuan industri salon kecantikan. 

2) Kuantitas kerja di salon 

Umar (1997:97) menyatakan ―kuantitas adalah hasil 

keseluruhan yang dilihat dari pencapaian kerja yang diselesaikan‖. 

Dapat dilihat melalui jumlah output yang dihasilkan sesuai dengan 

yang diharapkan dan ditunjukkan dalam setiap ukuran dengan jumlah 

dalam unit, jumlah putaran atau siklus kegiatan yang lengkap. 

Dalam pencapaian hasil kerja secara keseluruhan ini akan 

menggambarkan tingkat produktivitas kerja karyawan, apabila hasil 

yang diperoleh mencapai target atau melebihi maka kuantitas tinggi 

dan secara otomatis produktivitas juga tinggi, dan sebaliknya jika 

kuantitas rendah maka produktivitas kerja karyawan pun rendah. 
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Berdasarkan pendapat diatas, kuantitas yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil keseluruhan kerja (output) karyawan salon 

kecantikan yang diperoleh dalam layanan jasa yang diberikan kepada 

pelanggan salon kecantikan sesuai harapan pelanggan dan mengacu 

kepada target pencapaian yang ditetapkan dikurangi dengan seluruh 

pengeluaran kosmetik yang terpakai. Apabila output mencapai target 

maka bisa dikatakan produktivitas karyawan baik dan begitu pula 

sebaliknya. 

Untuk melihat tercapai atau tidaknya kuantitas dari hasil kerja 

karyawan salon kecantikan, disesuaikan dengan standar kuantitas yang 

ada di salon kecantikan. Namun dalam hal ini tidak ada ukuran pasti 

dari standar kuantitas yang akan dicapai, jadi untuk melihat kuantitas 

yang tercapai dilakukan perhitungan setiap bulan sekali dengan 

menghitung seluruh pendapatan dikurangi dengan seluruh biaya yang 

digunakan seperti kosmetik dan lainnya. 

Berdasarkan hal diatas akan diperoleh hasil perhitungan yang 

mana apabila hasil yang diperoleh mencapai nilai yang tinggi atau 

melebihi pendapatan sebelumnya, maka kuantitas tinggi dan secara 

otomatis produktivitas juga tinggi, dan sebaliknya jika kuantitas 

rendah maka produktivitas kerja karyawan pun rendah.  
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2. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi dan Motivasi Kerja 

Motivasi memegang peranan penting dalam bekerja, karena orang 

orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi memiliki kinerja yang 

tinggi dan akan berusaha dengan sekuat tenaga agar pekerjaan berhasil 

dengan baik. Oleh karena itu motivasi merupakan suatu hal yang banyak 

dibahas dalam rangka meningkatkan prestasi kerja atau produktivitas 

kerja. 

Tujuan apapun yang ditetapkan perusahaan, kecil kemungkinan 

akan tercapai jika tampa motivasi dari setiap karyawan untuk dapat 

bekerja secara optimal. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus peka 

terhadap keinginan dan harapan karyawan. Hal ini perlu dilakukan sebagai 

rangsangan untuk menimbulkan motivasi karyawan. Dengan motivasi 

karyawan yang tinggi akan mencapai hasil yang optimal baik secara 

kuantitas maupun secara kualitas. 

Setiap orang bekerja pasti memiliki motivasi tersendiri, untuk 

memotivasi karyawan, pimpinan harus mengetahui apa yang menjadi 

motivasi karyawan sehingga ia mau bekerja. Karena setiap orang yang 

mau bekerja pada dasarnya memiliki tujuan untuk memenuhi harapan 

seperti penghargaan atau upah baik secara materi atau non materi. 

Salah satu harapan yang paling mendasar bagi karyawan adalah 

upah yang seimbang dengan pekerjaan karyawan dan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya, sesuai pernyataan Anoraga (2009:56) ‖Pada dasarnya 
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seseorang yang bekerja, mengharapkan imbalan yang sesuai dengan jenis 

pekerjaannya. Karena adanya upah yang sesuai dengan pekerjaannya, 

maka akan timbul pula rasa gairah kerja yang baik.‖   

Dengan demikian secara langsung akan tercipta sebuah motivasi 

kerja bagi karyawan,  maka rasa kecukupan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup akan semakin terasa. Dan akan timbul pula rasa timbal balik yang 

selaras dari karyawan. 

Pembahasan tentang motivasi kerja tidak terlepas dari pengertian 

motivasi itu sendiri. Motivasi merupakan hal yang sederhana karena 

manusia pada dasarnya akan termotivasi atau terdorong untuk berprilaku 

melalui cara tertentu untuk memperoleh ganjaran atau imbalan. 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 

daya penggerak. Motivasi (motivation) dalam manajemen ditunjukan pada 

sumber daya manusia yang bergerak didalam suatu organisasi maupun 

perusahaan. Banyak orang beranggapan bahwa motivasi merupakan ciri 

pribadi dari setiap individu, yaitu ada yang memilikinya dan ada juga yang 

tidak. Oleh karena itu, perlu diingat bahwa tingkat motivasi tiap individu 

beraneka ragam. 

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah: 

Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar 

untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok 

orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan atas 

perbuatannya. 
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Rivai (2004:235) ‖motivasi sebagai suatu dorongan yang 

menyebabkan seseorang mau bekerja untuk mewujudkan kebutuhan atau 

keinginannya. Sedangkan menurut Hasibuan (2005:143) juga berpendapat 

bahwa ‖motivasi sebagai pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif 

dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai 

kepuasan‖. Dorongan merupakan faktor yang menguatkan usaha dan 

prilaku individu. 

Berdsarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

sangat diperlukan dalam melakukan suatu pekerjaan karena motivasi 

berfungsi untuk membangkitkan kinerja, kreativitas, gairah kerja dan 

semangat kerja, meningkatkan kualitas dan kuantitas serta mengarahkan 

prilaku seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  

Motivasi merupakan dorongan (kekuatan) dalam diri individu 

untuk melakukan berbagai macam aktifitasnya. Salah satu aktifitas 

tersebut terwujudkan dalam gerakan yang dinamakan kerja. Menurut 

Hasibuan (2003:94) bahwa ‖kerja adalah sebuah aktivitas fisik dan mental 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan‖. 

Bertitik tolak pada pengertian motivasi dan kerja Ernest dalam 

Anwar Prabu Mangkunegara (2005:94) menyatakan motivasi kerja 

didefinisikan sebagai ‖kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara prilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja‖. 
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Selanjutnya dipertegas lagi menurut Greenberg dalam Sinungan 

(2002:67) bahwa ‖motivasi kerja adalah suatu proses yang mendorong, 

mengarahkan dan memelihara prilaku manusia kearah pencapaian suatu 

tujuan‖. Sementara menurut Sasrohadiwiryo (2005:267) bahwa motivasi 

kerja dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia 

yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan dan 

mengarahkan atau menyalurkan prilaku kearah mencapai kebutuhan yang 

memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan‖. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja adalah suatu daya penggerak atau pendorong untuk 

mengerahkan dan mengarahkan manusia ke arah suatu tujuan yang akan 

dicapainya baik tujuan individu maupun tujuan perusahaan. Dengan 

motivasi yang tinggi maka diharapkan tujuan pribadi maupun tujuan 

perusahaan semakin terbuka, sehingga pemberian motivasi kerja harus 

dilakukan untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan. 

b. Tujuan motivasi kerja 

Ada beberapa tujuan pemberian motivasi kerja menurut Hasibuan 

(2003:97) sebagai berikut: 

a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

c. Meningkatkan produktivitas kerja kariawan 

d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan 

e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 

karyawan 

f. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

g. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

h. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan dari motivasi kerja salah satunya yaitu dapat meningkatkan gairah 

dan semangat kerja yang akan mewujudkan karyawan yang berprestasi dan 

memiliki kinerja yang baik sehinga dapat meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan. 

c. Unsur-Unsur Penggerak Motivasi Kerja 

Sangir (dalam Sastrohadiwiryo, 2002:269) bahwa unsur-unsur 

penggerak motivasi kerja antara lain: (1) kinerja, (2) penghargaan, (3) 

tanggung jawab. 

a. Kinerja karyawan  

Robert L. Mathis–Jhon H. Jackson (2009:378) menyatakan:  

‖kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

yang tidak dilakukan oleh karyawan. Dan kinerja karyawan 

yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen 

kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari 

hasil, kehadiran, kemampuan bekerja sama‖. 

 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2005:67) ‖kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya‖. Jadi kinerja adalah 

hasil yang dicapai karyawan dalam melakukan atau tidak 

melakukan tugas maupun tanggung jawab peranannya dalam 

perusahaan guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan/industri. 
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Tolak ukur penilaian kinerja menurut Mangkunegara 

(2005:75) yaitu: 

1. Kualitas kerja, yang terdiri dari ketepatan, ketelitian, 

keterampilan dan kebersihan 

2. Kuantitas kerja, yang diperhatikan adalah output rutin 

dan output pekerja extra 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka kinerja yang diterapkan 

pada salon kecantikan berkaitan dengan elemen-elemen kinerja 

menurut Robert L. Mathis–Jhon H. Jackson yang harus terpenuhi 

oleh setiap karyawan. Sebagai contoh, pekerjaan karyawan salon 

kecantikan yang  terkait dengan suatu pelayanan terhadap 

pelanggan harus mencapai target kuantitas, kualitas dari hasil kerja 

industri dan sesuai keinginan karyawan. 

b. Penghargaan 

Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan penghargaan 

dari orang lain. Henri Simamora (2004:514) Penghargaan adalah 

insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat 

meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai 

keunggulan yang kompetitif. Sedangkan Tohardi (2002:317) 

menyatakan penghargaan adalah ganjaran yang diberikan untuk 

memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi. 

Dengan adanya pendapat para ahli diatas maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa suatu penghargaan adalah imbalan 

yang diberikan dalam bentuk material dan non material yang 

diberikan oleh pihak perusahaan kepada karyawannya agar mereka 
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dapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam 

mencapai tujuan-tujuan perusahaan, dengan kata lain pemberian 

penghargaan dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

dan mempertahankan karyawan yang berprestasi agar tetap berada 

dalam perusahaan. Pemberian sistem penghargaan dimaksudkan 

sebagai dorongan agar karyawan mau bekerja lebih baik dan 

membangkitkan motivasi kerja sehingga dapat mendorong kinerja 

karyawan menjadi lebih baik. 

Dalam bidang pekerjaan pada salon kecantikan, 

penghargaan yang dibutuhkan karyawan tidak saja selalu berbentuk 

kompensasi material tetapi juga non material. Kompensasi material 

dapat berupa gaji, insentif dan bonus. Sementara kompensasi non 

material dapat berupa piagam penghargaan atas prestasi yang 

diraih atau ucapan terimakasih.  

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

adalah, ‖keadaan wajib menanggung segala sesuatunya‖. Sehingga 

bertanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

adalah ‖kewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung 

segala sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung 

akibatnya‖. Jadi tanggung jawab dalam hal bekerja adalah 

kesadaran karyawan akan tingkah laku atau perbuatannya dalam 

menjalankan pelayanan terhadap pelanggan maupun terhadap 

29 



2 

 
 

41 

perusahaan/industri. Dengan demikian karyawan merasa ikut 

memiliki dan dihargai sehingga akan menjadi motivator untuk 

meningkatkan potensi dan pencapaian tujuan perusahaan. 

3. Hubungan  Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas kerja 

Karyawan Salon Kecantikan  

 Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan 

serta mengutarakan cara pemanfaatan baik terhadap sumber-sumber dalam 

memproduksi suatu barang atau jasa. Produktivitas sangat penting peranannya 

dalam organisasi, karena jika tingkat produktivitasnya tinggi maka tujuan 

dalam organisasi tersebut akan tercapai. Untuk meningkatkan hasil 

produktivitas kerja yang baik, karyawan harus memiliki motivasi kerja, 

dengan demikian karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi, memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan dan mendapat penghargaan, bila tidak 

maka produktivitas kerja tidak akan tercapai.  

 Ishak dan Hendri (2003: 28) menyatakan ―manfaat motivasi kerja yang 

paling utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas kerja 

dapat meningkat‖. Dengan adanya motivasi kerja diharapkan pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan cepat dan tepat. Dan para karyawan akan merasa senang 

akan melakukan kegiatannya karena motivasi yang diberikan kepadanya 

terlaksana dengan baik dan produktivitas kerja dapat meningkat.  

B. Kerangka Konseptual 

Salon kecantikan merupakan salah satu usaha industri yang bergerak 

dibidang penyediaan barang dan jasa di Kota Padang, yang mempunyai tujuan 
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untuk memberikan kepuasan kepada setiap pelanggan yang datang ke Salon. 

Dalam hal ini dibutuhkan kepemimpinan yang baik dan potensi karyawan 

yang baik pula agar tercapainya tujuan tersebut. 

Dalam suatu organisasi industri diperlukan motivasi kerja yang tinggi 

yang datang dari dalam dan luar diri individu. Secara umum pengertian 

motivasi kerja menurut Winardi (2007:2) adalah ‖merupakan sebuah istilah 

yang digunakan dalam bidang prilaku keorganisasian guna menerangkan 

kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu yang menjadi 

penyebab timbulnya tingkat, arah dan prestasi upaya yang dihasilkan dalam 

bekerja‖.  

Bila dikaitkan antara motivasi kerja dengan produktivitas, maka makin 

tinggi motivasi kerja karyawan maka makin tinggi pula produktivitas 

karyawan tersebut. Dapat dilihat dari aktifitas yang dilakukan seperti 

karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki kinerja, 

tanggung jawab atas pekerjaannya agar dapat mencapai prestasi kerja dengan 

predikat terpuji baik dari pimpinan terutama tamu yang dilayaninya. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

antara motivasi kerja dengan produktivitas karyawan. Secara skematik 

kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 

 

 

Gambarl 1. Kerangka Konseptua 

Motivasi Kerja 

(X) 

Produktivitas Kerja 

karyawan 

(Y) 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan analisis teoritis, maka 

perumusan hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho :   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan di Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan di Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi dua variabel yaitu 

motivasi kerja (X) dan produktivitas kerja (Y) karyawan salon kecantikan 

di Kecamatan Padang Barat maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi kerja karyawan Salon Kecantikan di Kecamatan Padang 

Barat termasuk kedalam kriteria tinggi dimana berdasarkan jawaban 

responden diketahui bahwa rata-rata motivasi kerja adalah 81,00 

dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 62. 

2. Produktivitas kerja karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang 

Barat termasuk dalam kriteria tinggi dimana berdasarkan jawaban 

responden diketahui bahwa rata-rata produktivitas kerja adalah 80,83 

dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 55. 

3. Hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini bahwa Ha diterima 

yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

produktivitas kerja dengan demikian Ho ditolak. Hal ini dapat 

ditunjukkan berdasarkan nilai koefisien korelasi yang kuat, yaitu 

 >  sebesar 0,631 > 0,304. Selanjutnya yang diperkuat 

dengan hasil uji hipotesis yang diperoleh sebesar >  

sebesar 5,18 > 1,68. 
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B. Saran  

1. Bagi jurusan KK FT UNP diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja 

yang senantiasa memiliki motivasi kerja yang tinggi dengan 

memanfaatkan seoptimal mungkin mata kuliah kewirausahaan dalam 

ilmu manajemen sumber daya manusia. 

2. Bagi salon kecantikan khususnya pimpinan salon kecantikan 

diharapkan senantiasa memperhatikan kebutuhan tenaga 

kerja/karyawan dengan memberikan motivasi kerja agar produktivitas 

kerja karyawan selalu tinggi dan meningkat. 

3. Bagi mahasiswa khususnya tata rias dan kecantikan diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk bahan pertimbangan dan 

perbandingan mengenai motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

4. Bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

sangat berguna untuk masa depan dan telah membantu dalam 

penyelesaian studi hingga mendapat gelar Sarjana Sain Terapan (S.ST) 

Di Fakultas Teknik UNP.  
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